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Abstrak 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan menggunakan metode instrumen 

angket/kuisioner.  Populasi dalam penelitian ini adalah santri Pondok Pesantren Futuhiyyah Darussalam 

Mangkangkulon Semarang yang berjumlah 20 (dua puluh), jumlah sampel dalam penelitian ini di 

tentukan dengan purposive sampling yang ada di Pondok Pesantren Futuhiyyah Darussalam 

Mangkangkulon Semarang yang berjumlah 20 (dua puluh) santri dengan metode analisis data 

menggunakan statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata 80% santri dalam kategori 

belum melakukan pola hidup sehat dan 20% santri telah melakukan pola hidup sehat, dengan rincian 

sebagai berikut: pengetahuan santri dalam pola hidup sehat kategori terlaksana kurang baik, 

keterampilan santri dalam melakukan pola hidup sehat dalam kategori terlaksana baik dan sikap santri 

terhadap pola hidup sehat dalam kategori terlaksana kurang baik. Simpulan pola hidup sehat santri di 

Pondok Pesantren Futuhiyyah Darussalam Mangkangkulon Semarang dalam kondisi terlaksana kurang 

baik, diketahui dari data kecenderungan yang meliputi faktor pengetahuan, keterampilan, dan sikap.  

Kata Kunci: pola hidup, sehat, santri, pengetahuan. 

 

Abstract 

This research is quantitative descriptive research using a questionnaire/questionnaire instrument 

method. The population in this study were the students of the Futuhiyyah Darussalam Mangkangkulon 

Islamic Boarding School, Semarang, totaling 20 (twenty), the number of samples in this study was 

determined by purposive sampling at the Futuhiyyah Darussalam Mangkangkulon Islamic Boarding 

School, Semarang, totaling 20 (twenty) students with the analytical method data using descriptive 

statistics. The results showed that on average 80% of students were in the category of not having a 

healthy lifestyle and 20% of students had adopted a healthy lifestyle, with the following details: the 

knowledge of students in a healthy lifestyle was not well implemented, the skills of students in carrying 

out a healthy lifestyle in the category is well implemented and the attitude of the students towards a 

healthy lifestyle is in the category of poorly implemented. Conclusions the healthy lifestyle of students 

at the Futuhiyyah Darussalam Islamic Boarding School Mangkangkulon Semarang is in a poor 

condition, it is known from trend data which includes knowledge, skills and attitude factors. 

Keywords: lifestyle, healthy, students, knowledge. 
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PENDAHULUAN  

Kesehatan merupakan suatu karunia yang diberikan oleh Allah SWT yang sangat penting 

bagi tubuh manusia. Jika manusia dikarunia tanpa kesehatan, maka setiap manusia akan sulit 

untuk melakukan kegiatan atau aktifitas sehari-hari. Kesehatan terjadi ketika tubuh memiliki 

asupan gizi yang seimbang dan menjaga pola makan serta pola hidup sehat. Pola hidup sehat 

sangatlah penting untuk manusia karena pola hidup sehat itu awal dari kita malakukan kegiatan 

sehari- hari secara teratur yang bisa membuat tubuh menjadi bugar. Menurut Suharjana 

(2012:190) “pola hidup sehat merupakan gaya pola hidup atau kebiasaan hidup yang berpegang 

pada prinsip menjaga kesehatan”. Undang- undang kesehatan No. 23 Tahun 1992 memberikan 

pengertian: kesehatan adalah keadaan kesejahteraan badan, jiwa, sosial yang memungkinkan 

setiap orang hidup produktif secara sosial dan ekonomi. Kesehatan mencakup tiga aspek yaitu 

fisik, mental dan sosial, namun menurut undang- undang No 23 Tahun 1992, Kesehatan 

Mencakup empat aspek yaitu fisik, mental, sosial dan ekonomi (Notoatmojo, 2007:3). Menurut 

World Health Organization (WHO), kesehatan merupakan keadaan sempurna, baik fisik, 

mental maupun sosial, dan tidak hanya bebas dari penyakit dan cacat.  

Jasmani dan rohani dalam kesehatan keduanya sangatlah ketergantuan dalam arti saling 

membantu. “Dalam kehidupan manusia kesehatan merupakan suatu yang berharga bahkan 

tidak ternilai” (Ekowarni, 2001: 97). 

Melakukan gaya hidup sehat seperti mengatur pola makan dan olahraga setiap hari dapat 

mencegah rentannya penyakit yang masuk. Menurut WHO, pola makan tidak sehat dan 

kurangnya aktifitas fisik merupakan faktor resiko kesehatan global yang utama, kemajuan 

teknologi mengakibatkan semua kegiatan serba instan yang akan mengakibatkan rentannya 

terkena penyakit. Keseimbangan antara jasmani dan rohani merupakan sebuah upaya 

menerapkan pola hidup sehat dalam kehiduapan sehari- hari. Sebab kesehatan jasmani amat 

sangat penting didukung dengan kesehatan batin. 

Pendidikan merupakan suatu lingkup proses pembelajaran pengetahuan dan 

keterampilan yang dimana di dalamnya terdepat sekelompok manusia yang di tujukan agar 

memahami suata bidang pengajaran, pelatihan dan penelitian. Pendidikan merupakan proses 

pengubahan sikap dan perilaku seseorang atau kelompok untuk menjadi yang lebih baik 

sebelumnya melalui proses pembalajaran yang di lakukan oleh guru atau pengajar. Musanna 

(2017) menjelaskan bahwa pendidikan sebagai pusat penghayatan, pengembangan dan 

pembentukan jati diri kultular sebuah komunitas atau bangsa.  

Pendidikan non formal sendiri sama halnya dengan pendidikan formal namun dalam 

lingkup lembaga masyarakat bisa juga di artikan sebuah jalur pendidikan di luar pendidikan 

formal yang di laksanakan secara terstruktur seperti Pondok Pesantren (PONPES), Taman 

Pendidikan Alquran (TPA), Kelompok Bermain (KB). 

Pondok pesantren yang disingkat ponpes adalah tempat binaan yang di mana santri atau 

muridnya dibimbing oleh seorang guru yang disebut Kyai, yang  didalam lingkup asrama 

berbau tradisional yang tujukan untuk mencari ilmu atau pengalaman dalam bidang agama, 

seperti mengaji Alqur’an dan kitab kuning. Pondok Pesantren di ambil dari dua istilah yang 

menunjukkan satu pengertian. Pesantren adalah tempat para santri, sedangkan pondok berarti 

rumah atau tempat tinggal sederhana terbuat dari bambu. 

Pondok Pesantren Futuhiyyah Darussalam Mangkangkulon Semarang berdiri pada 

Tahun 1993 tepatnya pada tanggal 9 November 1993 di kota semarang. Dengan pengasuh 

pertamanya abah K.H. Ali Hasan (Alm) yang dulunya adalah santri ponpes Futuhiyyah 

Mranggen Demak. Pada mulanya pesantren ini hanyalah sebuah tempat weton (posonan) kitab- 

kitab kuning bagi santri yang tidak mondok (santri kalong). Sampai sekarang ponpes masih 

berdiri di era globlalisasi ini, meskipun hanya dengan 20 santri. Dalam beberapa tahun ini santri 

di Ponpes Futuhiyyah Darussalam Mangkangkulon Semarang tersebut berkurang, dikarenakan 
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banyak ponpes-ponpes yang lebih modern di era sekarang. Sehingga mengakibatkan penurunan 

santri, seperti ponpes– ponpes yang ada di Kelurahan Mangkangkulon ini.  

Di dalam lingkup pondok pesantren banyak santri yang jarang melakukan olahraga dan 

melakukan pola hidup sehat dikarenakan santri di fokuskan untuk mengaji dan jarang 

melakukan olahraga dan hidup sehat, maka sebab itu santri banyak mengalami gejala gejala 

sakit dari demam hingga gatal-gatal karena faktor air dan lingkungan pondok.  Dalam  

observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 7 Juni 2019 dengan sumber dari ustadz 

Murtadlo. S.Hi dan sumber dari pengasuh mengatakan bahwa kegiatan dan lingkungan di 

Pondok Pesantren Futuhiyyah Darussalam belum sepenuhnya melakukan pola hidup sehat. 

Meliputi makar mandi, tempat wudhu dan makanan para santri.  Maka dari itu peneliti ingin 

menganalisis kehidupan santri dalam kehidupan sehari-hari mengenai pola hidup sehat. 

 

METODE  

Penulis menggunakan model deskriptif bertujuan untuk menyajikan data yang sistematis, 

faktual dan akurat mengenai keadaan pola hidup sehat yang ada di Pondok Pesantren 

Futuhiyyah Darussalam Mangkangkulon Semarang dengan cara menyebarkan angket 

(kuesioner). Kuesioner merupakan sejumlah pertanyaan yang dimana pernyataan itu digunakan 

untuk memperoleh informasi dari responden meliputi data pribadinya atau orang lain. Subjek 

penelitian ini adalah santri Pondok Pesantren Futuhiyyah Darussalam Mangkangkulon 

Semarang yang berjumlah 20 santri. Instrumen berupa kuesioner pertanyaan-pertanyaan terkait 

pada pola hidup sehat. Adapun kriteria dari kisi-kisi instrumen pola hidup sehat sebagi berikut: 

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Pola Hidup Sehat 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan uraian hasil penelitian yang dilakukan peneliti saat melakukan pembagian 

kuesioner dengan 20 responden meliputi 40 skor butir pernyataan 1 santri malakukan pola 

hidup sehat secara sangat baik, 3 santri melakukan pola hidup sehat secara baik, 13 santri 

melakukan pola hidup sehat secara kurang baik dan 3 santri tidak melakukan pola hidup sehat 

di Ponpes. Pembagian kuesioner meliputi 3 variabel diantarnya pengetahuan, keterampilan dan 

sikap. Keseluruhan angket yang berjumlah 40 dan dari 20 responden 1 (5%) santri melakukan 

pola hidup sehat dengan sangat baik, 3 (15%) santri melakukan pola hidup sehat secara baik 

baik. 13 (65%) santri kurang melakukan pola hidup sehat dan 3 (15%) santri tidak melakukan 

pola hidup sehat. 

Berikut ini pembahasan dari variabel pola hidup sehat santri:  

1) Pengetahuan 

Pengetahuan responden merupakan informasi dari responden mengenai pengetahuan 

santri dalam melakukan pola hidup sehat dalam semua lingkup pondok pesantren. Apakah 

santri melakukan pola hidup sehat secara individu atau dari berkelompok. Dalam 

pengkategorian pengetahuan ini, berdasarkan hasil analisis data maka 0 (0%) santri dalam 

kategori terlaksana sangat baik dalam melakukan pola hidup sehat di Pondok Pesantren 

Darussalam Mangkangkulon Semarang. 6 (30%) santri dalam kategori terlaksana baik dalam 

melakukan pola hidup sehat. 12 (60%) santri dalam kategori terlaksana kurang baik dan 2 

(10%) santri dalam kategori tidak terlaksana. 

NO Kategori Jawaban Keterangan Skor 

1. TSB Terlaksana Sangat Baik 4 

2. TB Terlaksana Baik 3 

3. TKB Terlaksana Kurang Baik 2 

4. TT Tidak Terlaksana 1 
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Berdasarkan hasil angket yang diberikan kepada 20 responden diketahui santri 

melakukan pola hidup sehat dalam faktor pengetahuan dan mengelola sarana prasarana secara 

kurang baik dan pelayan yang diberikan pelayanan kesehatan dari sekelompok santri dilakukan 

secara kurang baik. 

2) Keterampilan  

Keterampilan responden merupakan kemampuan seseorang dalam melakukan pola hidup 

sehat dilingkungan pondok pesantren. Dalam penelitian ini keterampilan santri aktifitas sehari-

hari dari indikator pengelolaan sarana prasarana kesehatan, pelayanan kesehatan santri dan 

program kesehatan santri. 

Berdasarkan hasil angket yang diberikan kepada 20 responden diketahui santri 

melakukan pola hidup sehat dan mengelola sarana prasarana secara baik dan pelayan yang 

diberikan pelayanan kesehatan dari sekelompok santri dilakukan secara baik. Berdasarkan 

kesimpulan, 4 (20%) santri yang termasuk dalam kategori terlaksana sangat baik melakukan 

pengelolaan sarana prasarana secara sangat baik, 8 (40%) dalam kategori baik dalam 

menjalankan pengelolaan sarana prasarana dan 6 (30%) santri dalam kategori kurang baik 

dalam melaksanakan sarana prasarana dan 2 (10%) dalam kategori tidak terlaksana. 

3) Sikap  

Sikap santri meliputi tindakan atau kesediaan santri dalam melakukan pola hidup sehat. 

Pada kategori sikap ini, berdasarkan hasil angket yang diberikan kepada 20 responden 

diketahui santri melakukan pola hidup sehat dan mengelola sarana prasarana secara kurang 

baik dan pelayan yang diberikan pelayanan kesehatan dari sekelompok santri dilakukan secara 

kurang baik. 1 (5%) santri mempunyai sikap sangat disiplin dalam menjalankan Pola Hidup 

Sehat di Pondok Pesantren Futuhiyyah Darussalam, 5 (25%) santri mempunya sikap baik 

dalam menjalakan Pola Hidup Sehat di Pondok Pesantren Futuhiyyah Darussalam. 12 (60%) 

santri kurang memberikan motivasi mengenai pola hidup sehat terhadap santri lain di 

lingkungan Pondok Pesantren Futuhiyyah Darussalam Mangkangkulon Semarang dan 2 (10%) 

santri tidak melakukan Pola Hidup Sehat di Pondok Pesantren Futuhiyyah Darussalam 

 

SIMPULAN  

Pola hidup sehat santri di Pondok Pesantren Futuhiyyah Darussalam Mangkangkulon 

Semarang dalam kondisi terlaksana kurang baik, diketahui dari data kecenderungan yang 

meliputi faktor pengetahuan, keterampilan, dan sikap.  
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